BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan.
Berdasarkan hasil dan analisis maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

Ornamen rangkiang. Sitinjau lauik terdapat 9 motif yaitu ornamen
lapiah due, rajo tigo selo, saluak laka, salimpat, tantadu manyasok
bungo, bada mudiak, carano kanso, bungo panca matohari dan ornamen
tirai ampek-angkek. Sedangkan ornamen rangkiang Sibayau-bayau
terdapat 6 motif yaitu kaluak paku, rajo tigo selo, lapiah duo, salimpat,
buah palo, dan ornamen tirai ampek-angkek.

Jenis motif pada rangkiang Sitinjau lauik dan rangkiang Sibayau-
bayau terdiri motif hewan (fauna), motif tumbuh-tumbuhan (flora), dan
motif benda alam lainya. Ornamen pada rangkiang Sitinjau lauik dan
rangkiang Sibayau-bayau diambil dari motif khas daerah Minangkabau,
yang bersumber dari alam. Seperti pepatah Minang yang berbunyi alam
takambang jadi guru. Ornamen rangkiang sitinjau lauik dan sibayau-
bayau diterapakan pada singok, pereang dan papan sakapiang.

Nilai estetis rangkiang sitinjau lauik dan sibayau-bayau ada tiga
penerapan prinsip yaitu kesatuan, keseimbangan, keselarasan.

a. Kesatuan pada ornamen rangkiang memancarkan nilai keindahan,
karena elemennya menyatu sebagai bentuk kesatuan, bentuk yang

serasi dari bentuk bangunan rangkiang.



b. Keseimbangan terciptanya karena hadirnya simetris antara bagian-
bagian bidang penerapan ornamen rangkiang. Dindin rangkiang
terdapat keseimbangan antara dinding depan dan belakangnya dan
antara dinding sebelah kanan dan sebelah kirinya.

c. Keselarasan ornamen rangkiang sitinjau lauik dan sibayau-bayau
menunjukan keselarasan dengan mempertimbangkan antara bentuk

keseimbangan motif dengan bidang penempatannya.
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